


 
ABSTRAK 

 
Imam Abu Hanifah memandang bahwa tukang sihir secara otomatis kafir/ Pendapat 

ini didukung oleh Imam Malik dan Imam Ahmad Ibn Hanbal. Namun Imam asy-Syafi’I dan 
ulama Zahiri berpendapat, tukang sihir bisa dihukumi kafir dengan catatan dalam mantra dan 
amalan sihirnya terdapat kata atau perbuatan yang bisa memurtadkan,  dan ia berkeyakinan 
kalau perbuatannya boleh (halal). Namun kalau itu tidak terjadi, maka tukang sihir tidak bisa 
dihukumi kafir melainkan ia hanya durhaka kepada Allah (‘ashin).  
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif 
analitis, dengan pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan normative. Karena kajian 
dalam penelitian ini adalah kepustakaan maka sumber data dikumpulkan dari sumber data 
primer dan sekunder, sedang analisa datanya menggunakan metode komparatif. 
 
 Imam Abu Hanifah berpendapat jenis apapun tukang sihir adalah kafir dan wajib 
dibunuh. Sedangkan Imam as-Syafi’I berpendapat  tidak secara otomatis tukang sihir menjadi 
kafir dan wajib dibunuh. Persamaannya adalah pada siapapun dan dengan model serta jenis 
sihir bagaimanapun, yang meyakini bahwa bukanlah Allah yang menentukan segalanya atau 
dalam sihirnya terdapat kata-kata yang mengandung kekufuran serta tukang sihir yang 
meyakini kehalalan belajar dan memiliki sihir. Semua jenis tersebut, baik Imam Abu Hanifah 
dan Imam asy-Syafi’I memandang kafir. 
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